RINGKASAN

Penelitian ini meneliti tentang faktor-faktor yang memengaruhi konsumsi
rumah tangga petani di Kecamatan Padureso, Kabupaten Kebumen, dengan
variabel pendapatan, jumlah tanggungan, pendidikan, dan jenis kelamin.
Permasalahan yang diangkat adalah bahwa Kecamatan Padureso menjadi
peringkat nomor 25 dari jumlah penduduk pra sejahtera di Kabupaten Kebumen.
Terbukti dengan jumlah penduduk pra sejahtera sebanyak 1.62 persen. Hal ini
menjadikan Kecamatan Padureso dapat lebih memenuhi kebutuhan rumah
tangganya dibandingkan dengan kecamatan yang lainnya. Namun, apabila dilihat
lebih jauh kebutuhan tersebut tentu menyebabkan perbedaan pengeluaran
konsumsi anggota rumah tangga karena faktor-faktor yang memengaruhinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pendapatan,
jumlah tanggungan, pendidikan, dan jenis kelamin, serta untuk mengidentifikasi
faktor yang paling berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga
petani di Kecamatan Padureso, Kabupaten Kebumen.

Penelitian ini menggunakan data primer yang datanya diperoleh dari
narasumber dan pengisian kuesioner oleh responden. Jumlah sampel yang
diambil adalah sebanyak 98. Metode sampelnya adalah random sampling.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan
Ordinary Least Square (OLS) menunjukkan bahwa pendapatan dan jumlah
anggota rumah tangga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengeluaran konsumsi rumah tangga petani di Kecamatan Padureso, sedangkan
pendidikan dan jenis kelamin tidak berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran
konsumsi rumah tangga petani di Kecamatan Padureso. Variabel yang paling
berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga petani di Kecamatan
Padureso adalah pendapatan .

Implikasi dari kesimpulan di atas yaitu seorang kepala rumah tangga
lebih aktif dalam menghasilkan pendapatan karena pekerjaan mereka adalah
untuk memakmurkan rumah tangganya. Selain itu, kepala rumah tangga dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi diharapkan mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik sehingga kualitas rumah tangga mereka akan meningkat. Upaya-upaya
perlu dilakukan untuk meningkatkan kesadaran akan kondisi keuangan kepala
rumah tangga, terutama mereka yang tidak memiliki pekerjaan sampingan dan
hanya mengandalkan pekerjaan utama mereka sebagai petani karena kebutuhan
hidup akan lebih tinggi seiring dengan perkembangan zaman.
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SUMMARY

This research is about the factors that influence household consumption
expenditure of farmers in Padureso Sub-District, Kebumen Regency, with variable
income, the number of household members, education, and gender. The problem
that Padureso District was ranked number 25 of the pre-prosperous population in
Kebumen Regency. Evidenced by the number of pre-prosperous population as
much as 1.62 percent. This makes Padureso District more able to meet household
needs compared to other sub-districts. However, if seen further this need certainly
causes differences in household members' consumption expenditure due to the
factors that influence it.

The purpose of this research is to analyze the influence of income, number
of household members, education, and gender. Another purpose is to identify the
most influencing factor of household consumption expenditure of farmers in
Padureso Sub-District, Kebumen Regency.

This research use primary data that was taken from informant and
questioner by respondent. The number of sample is 98 and method of sample is
random sampling.

Based on the results of research and data analysis using Ordinary Least
Square (OLS) shows that income and number of household members have a
positive and significant effect on household consumption expenditure of farmers
in Padureso sub-district, while the education and gender have no significant effect
on household consumption expenditure of farmers in Padureso sub-district. The
most influental variable on household consumption expenditure of farmers in
Padureso sub-district is income.

As implication of the conclusion above is household head should be more

active in generating income because their job is to prosper their household. In
addition, household heads with higher education level are expected to get better
jobs so that the quality of their household will increase. Efforts need to be made to
increase awareness of the household head’s financial, especially those who do not
have side jobs and only rely on their main job as farmers because the needs of life
will are higher along with development era.
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